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dimulai dengan bahasa yang kaku dan tidak fleksibel, konflik

tersebut dapat diselesaikan melalui kompromi.

Ketiga, komunikasi adalah seimbol. Simbol biasanya telah
disepakati bersama dalam sebuah kelompok. tetapi mungkin saja

tidak dimengerti di luar lingkup kelompok tersebut.

Keempat, pesan merupakan peranan terpenting dalam definisi
komunikasi. Makna adaiah sesuatu yang diambii dari pesan, pesan
sendiri dapai memiliki lebih dari satu makna dan bahkan berlapis-
lapis makna. Tanpa berbagi makna, kita semua akan mengalami
kesulitan dalam menggunakan bohasa yang sama atau dalam

menginterpretasikan suatu kejadian yang sama.

Kelima. komunikasi merupakan lingkungan. Lingkungan adalat
situasi dimana komunikasi terjadi. lingkungan terdiri dari beberapa
elemen, seperti waktu, tempat. periode sejarah, relasi. dan latar

belakang budaya pembicara dan pendengar.

Dari keiima kunci tersebut. sangat jelas jika sosial, proses,
simbol, pesan, dan lingkungan merupakan sebagal kunci dasar
mendcfinisikan apa itu komunikasi. Hal ini dapat dibuktikan kctika
kita sedang melakukan diskusi antara sesama teman, dan didalam
diskusi tersebut ada perkataan salah satu teman dari kita yang kaku,

maka kita mungkin menanggapinya dengan emosi. dan meskipun
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tciman kita tidak bermaksui mengatakan hal yang demikian. Untuk

itu peranan komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting.

Para ah!li komunikasi mendefinisikan komunikasi menurut sudut

pandangnya masing-masing”:

Sarah Trenholm dan Arthur Jensen mendefinisikan komunikasi
"A process by which a source transmits a message to a receiver
through some channel”. (Komunikasi adalah suatu proses dimana
sumber mentransmisikan pesan kepada penerima melalui berbagai

saluran).

Hoveland mendcfinisikan komunikasi "The procees by which an

individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal
svmbols) to modify, the behaviour of other individu". (Kemunikasi

adalah proses dimana individu mentransmisikan stimulus untuk

mengubah prilaku individu vang lain).

Everett M. Rogers dan Lawrence Kincaid menyatakan bahwa
komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu sama
lain, yang puda giliraunya ierjadi suling pengertian yang mendalan.

Istilah komunikasi atau comirituiiication berasal dari bahasa latin,
yaitu cormmunicattio yang berarti pemberitahuan atau pertukaran.

Kata sifatnya communis, yang bermakna umum atau bersama-sama.

> Wiryanto, Pengantar Hmu Komunikasi. (Jakarta: PT Grasindo, 2004), hal.6



Dcna\gan maksud untuk mengubah pikiran, sikap prilaku, pencrima

dan mclaksanakan apa yang diinginkan komunikator.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi ialah
proses penvampaian pesan yang dilakukan oleh seseorang ke satu
orang atau dengan banvak orang vang dilakukan secara tatap muka
atau dengan melalui sebuah media. Komunikasi dikatakan berhasil
apabila anatara pengirim pesan dan penerima pesan saling

memahami dan mengerti tentang pesan yang akan disampaikan.

Dengan adanya komunikasi, manusia dapal menyampaikan
informasi, opini, ide, komsepsi, pengetahuan, perasaan, sikap,
perbuatan dan sebagainya kepada sesama secara timbal balik, baik
scbagai penvampaian maupun penerima pesan. Namun jika
dipandang dari arti yang lebih luas mengenai makna komunikasi itn
sendiri, sebenarnya tidak hanya terpaku pada pertukaran berita dan
pesan letapi sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar
menukar data, fakia, dan ide maka fungsinya dalam setiap sisiem

adalah sebagai berikut’;

1) Informasi:  pengumpulan, — penyimpanan, — pemprosesan,
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masyarakat yang efektit sehingga ia sadar akan fungsi sosialnva

sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat.

Motuivasi: menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek
maupun jangka panjang. mendorong orang menentukan
pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan

kelompokn berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejai.

Pendckatan dan diskusi: menycdiakan dan menukar fakta yang
diperlakukan  untuk  memungkinkan  persetujuan atau
menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik,
menyediakan bukti-bukti vang relevan vang diperlukan untuk
kepentingan umum agara masyarakat lebih melibatkan diri
dalam masaiah yang menyangkut kepentingan bersama ditingkat

nasional dan lokal.

Pendidikan: pengalillan ilmu pengetahuan sehingga mendoronyg
perkembangan intelcktual, pembentukan watak dan pendidikan
keterampilan dan kemchiran yang diperlukan pada semua

bidang kehidupan.



6) Memajukan kebudayaan: penycbaran hasil kebudayaan dan senj
dengan maksud mclestarikan warisan masa lalu, perkembangan
kebudayaan  dengan  memperluas  horizon  scscorang,
membangunkan imajinasi dan mendorong kreativitas dan

TEEEY

kebutuhan estetiknya.

7) Hiburan: penyebarluasan sinyal. simbol. suara dan image dari
drama, tari, keseman. Kesusastraan, musik, oiaiiraga, permainan

dan lain-lain untuk rekreasi, kesenangan kelompok dan individu.

8) Integrasi: menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu

kesempatan untuk miemperoleh berbagai pesan yang micicka

Demikian pentingnya dan berartinya komunikasi membuat
setiap orang vang terlibat dalam sebuah organisasi maka harus
menyadari benar bagaimana komunikasi yang terjadi di organisasi
tersebut, baik komunikasi informal maupun informal yang bersifat

pribadi maupun yang bersifat slentingan didaiamnya.

Pengertian Organisasi

Organisasi pada dasarnya digui
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dimana orang-crang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan
sistematis. terencana, terorganisasi. terpimpin dan terkendali, dalam

memanfaatkan sumber daya. sarana prasarana, data, dan lain
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sebagainya yang digunakan secara cfisien dan efekii

mcncapai tujuan organisasi.

Menurut James D. Mooney, pengertian organisasi adalah bentuk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama.
Sementara menurut Chester | Bernard. organisasi didefinisikan
sebagai suatu sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua

L. A
orang atau lebih.

Organisasi juga dapat didefinisikan sebagai sekelompok orang
yang saling berinteraksi dan bekerja sama uniuk mercalisasikan

tujuan bersama. berdasarkan definisi tersebut jelas bahwe

3

suatu organisasi paling tidak terdapat tiga elemen yang satu sama
lainnya sangat sulit untuk dipisahkan. Ketiga elemen organisasi

tersebut antara lain>:

1. Terdin dari sekelompok orang.

to

Adanya interaksi dan kerja sama.

P.‘

Memiliki tujuan bersama.

Elemen utama dari suatu organisasi adalah adanya sekelompok
orang yang sccara sadar menggabungkan din dengan suaiu ikatan

norma, peraturan keteniuan, dan kebijakan yang ielah diformulasikan

* Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge. Prilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat.

2008). hal.113

3 Ihid hal 114
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mengadakan hubungan timbal balik. saling memberi dan menerima,
dan juga saling bekeria sama untuk melahirkan dan merealisasikan

suatu maksud. sasaran dan tujuan.

Elemen terakhir adalah dalam sebuah organisasi yang terdiri

dari sekelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerjasama

_____

tertentu yang telah disepakati secara hersama oleh orang-orang yang
terlibat didalam organisasi tersebut dan telah memiliki keterikatan.
Namun rasa keterikatan ini, bukan berarti keanggotaan seumur hidun.
Sebab organisasi dapat menghadapi perubahan yang konstan di

dalam keanggotaan mereka.

Dalam pengertian dinamis dan statis. organisasi memiiiki arti

% 1 ™ 1 . 1 M . M MU N | 1 <

yung berbeda pula. Dalamn arti dinainls, organisasi laiall scoagal
ﬂ..tu o~ o e \tr\r\ A en b‘ ‘\ s d}l\‘,
suatu proses penciapaii aan penivagiaii pc ur_,aan yang akan dilakuka,
pembatasan tugas dan kewajiban, ptoritas dang tanggung jawab serta
penetapan hubungan di antara elemen-elemen organisasi, sehingga
orang-orang vang hergabung dalam organisasi tersehut dapat hekerja

sama untuk merealisasikan tujuan bersama secara efisien dan efektif.
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Sedanghan pengertian organisasi dalam arti statis disebutkan
bahwa suatu bagan atau rangka yang berwujud dan bergerak demi
crcapainya tujuan hersama. Jadi, organisasi dalam arti dinamis Ichih
cenderung disebut suatu alat. sedangkan dalam arti statis organisasi

cenderung disebut sebagai wadah.

Pada revolusi industri. ditemukan bahwa organisasi dapat
memberi hasii lebih banyak bila individu dimungkinkan melakukan
spesialisasi memalui suatu pembagian kerja. daripada jika setiap

orang menyelesaikan suatu produk sendirian. Didatam  sebuah

nekerja dalam organisasi, makin banvak diperlukan penvelian dan
lebih banyak manajer atasan (upper manager) diperiukan untuk

mengkontroi kegiatan pekerja dan penyeha tersebut.

Kebanvakan manajer zaman sekarang ini  menganggap
spesidlisasi kerja scbugal sudlu mMCekdnisine pengorgaiisasian yang
penting tetapi bukan sebagai sumber produktivitas yang terus-
menerus meningkat. Mcereka menyadari penghematan-penghematan
vang ditimbulkannya dalam beberapa jenis pekeriaan tertentu serta

masalah-masalah  vang ditimbulkannya apabhila spesialisasi itu
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1. Jika suatu pekerjaan mengandung sedikit tugas, maka dapat
dengan mudah melatih penggantinya bagi personahia yan
diberhentikan, dipindahkan, atau yang mangkir dari pekerjaan.
Keguatan pelatihan yang sedikit akan membutuhkan biaya

pelatihan yang rendah.

!\)

Apabiia suatu pekerjaan hanya memeriukan tugas yang sedikit
jumlabnya, maka karyawan dapat menjadi  ahii  dalam
melaksanakan tugas tersebut. Keahlian yang tinggi dapat

menghasilkan mutu yang tinggt pula.
b.1. Pendekatan Organisasi

Menurut Goldhaber’ . yang namanya organisasi sckurang-
kurangnva meliputi empat pendekatan. vaitu pendekatan ilmiah.
pendekatan hubungan antarmanusia. pendekatan sistem dan

pendekatan budaya.
1) Pendekatan ilmiah

Pendekatan ilmiah menganggap bahwa organisasi harus

menggunakan metode-meiode ilmiah dalam meningkatkan

” Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge. Prilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat.
2008). hal. 116
! Wirvanto, Pengantar Hmu Komunikasi, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), hal 55-58



produkiivitasnya. Produkiivitas dipandang dalam bentuk
permintaan fisik akan pekerjaan dan kemampuan psikologis
para pckerjanva, Dalam pendckatan ilmizh, kemunikasi
dianggap sebagai pemberi perintah dan menjelaskan prosedur

dan operasi, vang hanva mengenal struktur formal organisasi

dan sistem komunikasi formal.

2) Pendekatan Hubungan Antarmanusia

Pendekatan hubungan antarmanusia berkembang sebagai
reaksi icrhadap perhatian  cksklusif faktor fisik  dalam
mengukur Kkeberhasilan organisasi. Asumsi dasar dari
pendckatan  hubungan antarmanusia  adalah  kenaikan
kepuasan kerja dan mengakibatkan kenaikan produktivitas.
Disini  pemimpin  menciptakan  norma-norma  dan  para
anggota kelompoknya mengikuti. Pendekatan hubungan
anlarmanusia sangal menghargar pemumpin  demokratis.
Pemimpin dengan tipe ini mendorong anggotanya untuk
berpartisipasi dalam menjalankan  organisast  dengan
miemberikan saran-saran, umpan balik, dan menyelesaikan

masalah dan keluhan mercka sendiri.

3) Pendekatan Sistem

Pendekatan ini memandang organisasi sebag

ar suatu

sistem, di mana semua bagian berinteraksi dan setiap hagian



mempengaruhi  bagian  lainnya.  Pendekatan  sistem
menganggap bahwa kedua faktor, yaitu faktor fisik

psikologis schagai pendckatan manajemen ilmizh, dan faktor
sosial serta psikologis sebagai pendekatan hubungan

antarmanusia adalah penting.

4) Pendekatan Budaya

Pendekatan budaya beranggapan bahwa perusahaan
harus dipandang sebagai suatu kesatuan sosial atau budaya.
Perspekiif  budaya memandang — organisasi  dan  para
pekerjanya memiliki seperangkat nilai-nilai dan tujuan yan

Sn I3
ceLiicl.

(@]

Pengertian Komunikasi Organisasi

Setelah mengetahui pengertian komunikasi dan organisai maka
sekarang ini akan memahami pengertian komunikasi organisasi.
Komunikasi organisasi adalah pengiriman dari penerimaan berbagai
pesan organisasi di daiam kelompok formal maupun informal dar
suatu organisasig.

Komunikasi organisasi  formal  adalah  komumikusi  yang

disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi

organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus

® Wirvanto, Pengantar llmyu Komunikasi, (Jakarta: PT Grasindo, 2004). hal.54



dilakukan dalaimn organisasi. Sedangkan komunikasi organisasi
informal adalah komunikasi yang discutuji sccara sosial tetapi
oricntasinya bukan pada organisasi. meclainkan lIchth kepada

keanggotaanya secara individual.

Komunikasi sendiri merupakan faktor vang sangat penting
bagi tujuan sebuah organisasi. Seorang pemimpin secara rutin
berkomunikasi dengan bawahannva. Komunikasi yang terjadi
dimana seorang pemimpin memerintah bawahannya untuk
mclakukan suatu pekerjaan, kontiak kegjasama dan sebagainya.
Mcenurut Purwanto, komunikasi organisasi adalah komunikasi yang
dilakukan dalam lingkup organisasi yang mencakup berbagai macam
hentuk komunikasi, baik itu komunikasi verbal maupun komunikasi
non verbal. Sedangkan menurut Wayvne. komunikasi organisasi
didefinisikan sebagai suatu petujukkan dan penafsiran pesan diantara
unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi

tertentu dan tersusun secara hierarkis serta beriwubungan antara satu
dan yang lainnya.

fenurut
Moss, mengidentifikasikan tiga fungsi komunikasi dalam organisast’.

Fungsi-fungsi tersebut adalah:

? L. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communication (Konteks-konteks komunikasi).

OS5,

{Bandung: Remaja Rosdakiirys, 1996). hal. 17



1) Fungsi perintal:  Komunikasi memperbolehkan — anggota
organisasi ‘"membicarakan, mencrima, menafsirkan  dan
bertindak atas suatu perintzh". Dua jenis komuntikasi yang
mendukung pelaksanaan fungsi ini adalah pengarahan dan

umpan balik.dan tujuannva adalah berhasil mempengaruhi

anggota iain dalam organisasi.

2) Fungst relasionai: Komunikasi memperboichkan anggota
organisasi "menciptakan dan mempertahankan bisnis produktif
dan hubungan personal  dengan anggoia organisas: lain”.
Hubungan dalani pckerjaan mempengaruhi kinerja pekerjaan

alam berbagai cara, misalnya kepuasan kerja.

¥
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Fungsi manejemen ambigu: Komunikasi adalah alat untuk
mengatasi dan mengurangi  ketidakjelasan yang ada dalam
organisasi. Anggota organisasi dapat berbicara dengan anggota
organisasi yang lainnya sehingga membangun lingkungan dan

memahami situasi. yang membutuhkan informasi bersama.

] 1 '

Stewari L. Tubbs dan Sylvia Moss, juga mencrangkan

. . . . 10
mengenai adanya tiga model dalam komunikasi.

Peitama, modcel
komunikasi linier, yaitu pandangan komunikasi satu arah. Di mana

Lomunikator memberikan suatu stimuli dan komunikan melakukan

g Diuarsa Sendjaja. Teori Komunikasi. (Jakarta: UT, 1993) hal. 132
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respons atau tanggapan yang diharapkan, tanpa mengadakan sc

174

dan intcrpretasi.

Mode! komunikasi yang kedua adalah interaksicnal, dalam
maodel ini, penerima melakukan seleksi, interpretasi dan memberikan
respons terhadap pesan dari pengirim. i mana setiap partisipan
memiliki peran ganda. dalam arti pada satu saat bertindak sebagai
sender (pengirim pesan). namun pada waktu yang lain beriaku

sebagai receiver (penerima pesan).

Model komunikasi yang ketiga adalal iransaksional. Di mana
komunikasi hanya dapat dipahami dalam konteks hubungan
(relathionsip) di antara dua corang atau lebith. Pandangan ini

menekankan bahwa semua prilaku adalah komunikatif, tidak ada

satu pun vang tidak dapat dikomunikasikan,

Di dalam sebuah organisasi mensyaratkan adanya suatu
labatan atau kedudukan yang memungkinkan semua individu dalam
organisasi tersebut memiliki perbedaan posisi yang jelas. seperti
pimpinan, staf dan karyawan. Di dalam organisasi juga
mensyaratkan adanya pembagian kerja, dalam arii sctiap orang
dalam sebuah institusi baik yang komersial maupun sosial memeiliki

satu bidang pekerjaan yang menjadi tanggungjaawabnya.

Komunikasi organisasi biasanva mencakup pembahasan

mengenai struktur dan fungsi oreanisasi. hubungan antarmanusia,



mcliputi arus pesan dalam suatu jaringan organisasi baik itu sccara
vertikal maupun horizontal. dengan sifat komunikasi saling
ketergantungan. Ronald Adler dan George Rodman dalam buku
Understanding  Human Communication, menguraikan masing-

masing fungsi dari kedua arus komunikasi dalam organisasi

tersebut'’.

Pertaua adalah downword communication. Komuaikasi ini
berlangsung  ketika  orang-orang  yang  berada  pada  tataran
manejemen mengirimkan pesan kepada bawzhannya. Fungsi dari

arus komunikasi ini adalah:

1} Pemberian atau penyampaian instruksi keria (joh instruction).

2) Penjelasan dari pimpinan tentang mengapa suatu tugas periu

untuk dilaksanakan.

3) Penyampaian informasi mengenai peraturan-peraturan  yang

berlaku.

4) Pemberian motivasi kepada karyawan untuk bekerja lebih baik.

"' S. Diuarsa Sendjaia. Teori Komunikasi. (Jakarta: UT, 1993), hal.133-134
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Sedangkan wpwaid communication icrjadi ketika bawahan
mengirim pesan kepada atasannya. Fungsi arus komunikasi dari

hawah ke atas ini adalah:

[y
‘S’

Penyamnaian informasi tentang pekerjaan ataupun tugas ya

L=

telah dilaksanakan.

2) Penyampaian informasi tentang persoalan-persoalan pekerjaan

ataupun tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh bawahan.

3) Penyampaian saran-saran perbaikan dari bawahan.

4) Penyampaian keiuhan dari bawahan tentang dirinya secndiri

maupun pekegjaannya.

~

Arus komunikasi berikutnya ialah forizontal comimunication.
Arus komunikasi ini mengisyaratkan kepada tindakan komunikasi
vang berlangsung di antara para karyawan atau bagian yang

memiliki kedudukan yang setara, Fungsi ams komunikasi ini adalah:

1) Memperbaiki kordinasi tugas.

2) Upaya pemecahan masalah.

3) Saling berbagi informasi.

4) Upava memecahkan konflik

5) Pembinaan hubungan meiaiui kegiatan bersama.



Y
w

Ada beberapa faktor yang meimpeigaruii Komunikasi dalam

organisasi meaurut Raymond'?, yaitu:

(8]
N

Saluran  komunikasi  formal, saluran  komunikasi  ini
mempengaruhi efektivitas komunikasi dalam dua hal. Pertama.

saluran formal meliputi jarak vang semakin luas seialan dengan
perkembangan dan pertumbuhan organisasi. Kedua. saluran
formal menghambat arus informasi bebas antara tingkat

organisasi.

Struktur  wewenang,  strukiur  wewenang  Organisasi
mempengaruhi efektivitas komunikasi. Perbedaan status dan
kekuasaan dalam organisasi membantu menentukan siapa yang
akan berkomunikasi. Isi dan kecermatan komunikasi juga akan

dipengaruhi oleh perhedaan wewenang dikalangan individu,

Spesialisasi  pekerjaan, spesialisasi pekerjaan  biasanya
memudahkan komunikasi di dalam kelompok-kelompok yang
berbeda. Para anggota kelompok yang sama mungkin sama-
sama memiliki cakrawaia, waktu, tujuan dan gaya pribadi yang
sama. Tetapi komunikasi antar kelomipok yang sangat berbeda

mungkin terhambat.

12 Rizka Andina Novita, 4nalisis Peran Komunikasi Antara Pimpinan dan Karvawan

2
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4y Kepemilikan informasi, kepemilikan informasi maksudnya
adalah individu memiliki informasi dan pengetahuan yang unik
mengenai pekeriaannya. Informasi seperti itu merupakan suatu
bentuk kekuasaan bagi individu vang memilikinva, mereka
mampu berfungsi secara efektif daripada rekannya. Banyak
individu seperti itu tidak bersedia membagi informasinya

dengan orang iain. Akibatnya. komunikasi yang tebuka dalam

organisasi tidak dapat beriangsung dengan baik.

c.l.  Gaya Komunikasi Organisasi

Ada beberapa gaya komunikasi yang dikeniukakan oleh Steward

L. Tubs dan Sylvia Moss, di mana komunikasi terscbut dibedakan

o

dalam enam mode!", yaitu sebagai berikut:

1) The Controlling Stvle, adalah gaya komunikasi mengendalikan.
gaya ini adanva kehendak untuk membatasi dan mengatur
prilaku. Komunikasinva cenderung berjalan satu arah, dan
cenderung memusatkan perhatian pada pengiriman pesan
daripada upaya memperoleh umpan balik. Umumnya mercka
menggunakan gaya ini sebagai kekuasaan untuk membatasi dan
meimnaksa orang lain, mengendalikannya untuk mengikuti

pandangan-pandangannya. Komunikasi scperti ini biasanya

-

51 . Tubbs dan Svlvia Moss, Human Commumnication (Konteks-konteks komunikass).
{Bundung: Remaja Rosdakarya, 1996). hal.180
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berbeniuk kritik, atau persuasi kepada orang lain yang bersifat

mengendalikan dan memberi contoh.

The Equalitarian Style, merupakan gaya komunikasi dua arah
yang dilandasi aspek kesamaan. Ciri khas gaya komunikasi ini
adalah adanya arus komunikasi timbal balik dan komunikasinya

cenderung terbuka.

The Structuring Style, adalah gaya komunikasi berstruktur dan
memaniaatkan pesan verbai guna memantapkan perintah.
langgungjawab, jadwal dan strukiur. Penggund gaya ini biasanya

ingin mempengaruhi orang lain untuk melakukan tindakaii.

At o .
The Dynamic Style, adalah gaya komunikasi yang dinamis dan

agresif, biasanya digunakan cleh juru kampanye, marketing dar

3

mntu

-
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sales. Komunikasi semacam ini biasanya digunaka

aQ

menstimulus. merangsang dan mempengaruhi orang lain untuk

melakukan suatu tindakan.

The Kelinguishing Style. adalah gava komunikasi dengan
kecenderungan memberi saran, masukan, pendapat dan gagasan
ke orang lain. Gaya ini menjauhi cara-cara memerintah dan

mcmbatasi walaupun pengirim pesan mungkin saja mcmiliki

The Withdrawal Style, adalah gava komunikasi yang

menghindari keterlibatan dalam persolan. Ciri khas gaya ini
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terletah pada penghindaran masalal, bukan menyelesaikan
masalah. Karcna itu, gaya komunikasi ini dinilai tidak layak

untuk digunakan di dalam organisasi.

2]
[ES]

Fungsi Komunikasi dalam Organisasi

Dalam sehuah organisasi baik vang berorientasi komersial
maupun sosial. tindakan komunikasi tersebut akan melibatkan empat

fungsi. yaitu: tungsi informatif, regulatif, persuasit, dan integratit**

Pertama, lungsi informatil. Organisasi dapal dipandang sebagai
suatu sistcm pemrosesan informasi. Maksudnya, seiuruh anggota
dalam suaiu organisasi betharap dapat memperoleh inforinasi yang
Icbih banyak, lcbih baik dan tcpat waktu. Informasi yang didapat
memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan
pekerjaannya secara lehih pasti. Orang-orang dalam tataran
manajemen membutuhkan informasi untuk membuat suatu kebijakan
organisasi ataupun guna mengatasi konflik vang terjadi di dalam
organisasi. Sedangkan karyawan (bawahan) membutuhkan informasi
untuk melaksanakan pekerjaan, di samping i juga informasi
tentang jaminan keamanan, jaminai sosial dan kesehatan, izin cuti,

dan scbagainya.

Kedua, fungsi regulatif. Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-

peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi. Terdapat dua hal

'* . Djuarsa Sendiaja. Teori Komunikasi, (Jakarta: UT, 1993), hal 136-137
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yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif, yaitu: a. Berkaitan
dengan orang-orang yang berada dalam tataran manajemen, yaitu
mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua
informasi vang disampaikan. Juga memberi perintah atau intruksi
supaya perintah-perintahnya dilaksanakan sebagaimana semestinya.
b. Berkaitan dengan pesan. Pesan-pesan regulatit’ pada dasamya
berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan kepastian
peraturan ientang pekerjaan yang bolch dan tidak bolech uniuk

dilaksanakan.

Kctiga, fungsi persuasif. Dalam mengatur suatu organisasi,
kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai
dengan vang an. Adanya kenvataan ini. maka banyak
pimpinan vang lebih suka untuk mempersuasi hawahannya daripada
memberi perintah. Sebab pekerjaan vang dilakukan secara sukarela
oleh karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar

dibanding kaiau pimpinan sering mempcriihatkan kekuasaan dan

kewenangannya.

Keemipat, fungsi intcgratif. Sctiap organisasi berusaha untuk
menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan dapat
melaksanakan tugas dan pckerjaan dengan baik. Ada dua saluran
komunikasi vang dapat mewujudkan hal tersebut, yaitu: Saluran
komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam organisasi

tersebut (buletin, newsletter) dan laporan kemajuan organisasi.



Saluran komunikasi informal seperti perbincangan antar pribadi

7

sclama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga, ataupun kegiatan
darmawisata. Pclaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan
keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karvawan

terhadap organisasi.
2. Komunikasi Kepala TK
a. Pengertian Kepala TK

Didalam sebuah organisasi sekolah periu adanya seseorang yang
beriungsi scbagai pengaiur, pcmbagi lugas, mengenai cara kerja, dan
hubungan antara pekerja yang lain, dan disini disebut sebagai perimpin.
Di dalam sebuah organisasi sckolah, pemimpin di artikan scbagai kepala
sckolah atau jika di Taman Kanak-kanak discbut Kcpala TK. Kepala
sekolah/Kepala TK adalah tenaga fungsional guru vang diberikan tugas
tambahan untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan
proses belajar mengajar atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.

a.l Tugas Kepala TK

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolal/kepala tk memiliki

.15
tugas utama, yaity "

' Dirawat, dkk. Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1992).hal. 80



a) Kcpala Sckolah schagai Pendidik (Educator)
1) Membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksanakan

2)

3)

4)

5)

program  pengajaran, mengevaluasi hasil  belajar dan
melaksanakan program pengajaran dan remedial.

Membimbing karyawan dalam hal menyusun program kerja dan
melaksanakan tugas sehari-hari.

Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikuier, OSIS dan
mengikuii lomba diluar sekolaii.

Mcngembangkan  staf mclalui  pendidikan/latiban, mclalui
pertemuan, seminar dan diskusi, menyediakan bahan bacaan,
memnerhatikan kenaikan pangkat.  mengusulkan kenaikan
jabatan melalui seleksi calon Kepala Sekolah.

Mengikuti perkembangan iptek melalui pendidikan/latihan.

pertemuan, seminar, diskusi dan bahan-bahan.

b) Kepala Sekolah scbagai Manajer (Manager)

1

Meugelola  adminisirasi  keglatan  belajar  dan  bimbingan

konscling dengan memiliki data lengkap administrasi kegiatan
ngeap

konseling.
Mengelola administrasi kesiswaan dengan memiliki data
administrasi kesiswaan dan kegiatan ekstra kurikuler secara

lengkap.
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Mengclola administrasi  keicnagaan dengan memiliki - data
administrasi tcnaga  guru dan Tata Ussha

Mengclola administrasi keuangan Rutin, BOS, dan Komite.
Mengelola administrasi  sarana/prasarana  baik administrast

gedung/ruang, mebelair. alat laboratorium, perpustakaan.

Kepala Sekolah sebagai Pengelola Administrasi (Administrator)

D

Menyusun program kerja, baik jangka pendek, menengah

maupun jangka panjang.

2) Menyusun oiganisasi ketenagaan disckolah baik Wakasck,
Pembantu Kcpala Sckolah, Walikelas, Kasubag Tata Usaha.
Bendahara, dan Personalia  Pendukung misalnya  pembina
perpustakaan.  pramuka. OSIS.  Olah raga. Personalia
kegiatan temporer, seperti Panitia Ujian. panitia peringatan hari
besar nasional atau keagamaan dan sebagainya.

3) Menggerakkan staf/gurwkaryawan dengan cara memberikan
arahan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas.

4) Mengoptimalkan sumberdaya manusia  secara  optimal,
meinanfaatkan sarana / prasarana sccara optimal dan merawat
sarana prasarana milik sckolah.

Kepala Sekolah sehagai Penyelia (Supervisor)

1) Menyusun program supervisi kelas. pengawasan dan evaluasi
pembelajaran.

2) Melaksanakan program supervisi.
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3) Memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan Kineija
gurwkaryawan dan untuk pengembangan sckolah.

Kepala Sckelah schagai Pemimpin (Leader)

1) Memiliki kepribadian vang kuat, jujur. percaya diri.
bertanggungjawab, berani mengambil resiko dan berjiwa besar.

2) Memahami kondisi guru, karyawan dan anak didik.

3) Memiliki visi dan memahami misi sekolah yang diemban.

4) Mampu mengambii Kcputusan baik urusan iniern maupun
ekstein.

5) Mampu berkomunikasi dengan baik sccara lisan maupun tertulis.

Kepala Sckelah schagai Pembaharu (Inovaror)

1) Mampu mencari, menemukan dan mengadopsi ga
dari pihak lain.

2) Mampu melakukan pembaharuan di bagian kegiatan belajar
mengajar dan bimbingan konseling, pengadaan dan pembinaan
tenaga guru dan karyawan, Kegiatan ckstra kurikuler dan mampu
melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya manusia
di Komite dan masyarakat.

Kepala Sckolah schagai Pendoreng (Metivaror)

1) Mampu mengatur an kerja.

2) Mampu mengatur pelaksanaan suasana kerja yang memadai.

3) Mampu menerapkan prinsip memberi penghargaan maupun

sanksi hukuman yang sesuai dengan aturan yang beriaku.
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Dari tugas utama tersebut diharapkan kepala sekolah/kepala (k

mampu mengatasi persoalan yang terjadi didalam scbuah organisasi
yang dipimpinnya, dan dapat membantu orang untuk mempertahankan
dan meningkatkan motivasi kerja guru pengaiar. Dengan cara
penyampaian pesan melalui apa vang dia perintahkan dan tindakannya.

sehingga membantu guru pengajar untuk memperoleh hasil yang

diinginkan.

a.2.  Sifat-sifat Kepala Tk

Menurui pendapat Ordway Tead dan George R.Terry ada

t yang dapat mecnunjang sukses tidaknya scorang

1) Rendah Hati dan Sederhan

18]

Seorang kepala tk hendaknya tidak memiliki sifat sombong dan
tidak merasa lebih pandai dari pada yang lainnya. la hendaknya
lebih banyak mendengarkan dan bertanya dari pada berkata dan
memberi perintah. Keiebihan pengetahuan dan kelebihan
kemampuan  yang  diumiiki  hendaknya  dipergunakan  uniuk

mcnolong dan membantu yang lain, bukan untuk dijadikan

j +%)

pameran atau kesombongan.

' K artini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
19983, hal.37-40
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Bersifat Suka Menolong

Kepala tk hendaknya sclalu siap sedia untuk membantu anggota-
anggotanya tampa dimimta bantuannya, akan tetapi bantuan
vang diberikan jangan sampai dirasakan sebagai paksaan
sehingga orang-orang vang memerlukan bantuan itu justru
menolaknya meskipun ia sangat memeriukan.

Sabar dan Memiliki Kestabilan Emosi

Seorang kcpaia tk hendaknya memiliki sifat sabar, jangan cepat

merasa kecewa dan memperiihatkan kekecewaainya dalam

anggota-anggotanya. mereka hendaknya jangan merasa dipaksa
ditekan dan sebagainya. Mereka bebas membicarakan persoalan-
persoalan diantara mereka sendiri dan dengan kepala tk.

Percaya Kepada Diri Sendiri

Seovrang kepala tk hendaknya nienaruh kepercayaan sepenuhinya
kepada anggota-anggotanya, percaya bahwa mercka akan dapat

melaksanakan tugasnya masing-masing dengan scbaik-baiknya.
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Kepala tk yang memiliki keyakinan yang teguh akan kebenaran

dan kegunaan dari semua perilaku yang dikerjakan.

Antusiasme (enthusiusm, semangal, kegairahan kegembiraan

yang besar)

Pekerjaan vang dilakukan dan tujuan yang akan dicapai harus
sehat. berarti, bernilai. memberikan harapan-harapan yang

menyenangkan, memberikan sukses, dan menimbuikan

Keramahan dan Kecintaan (friendliness and affection)

Secrang kepala tk bisa membuat mereka senang, bahagia dan
sejahtera. Pengaruh kepala tk untuk melakukan sesnatu secara

bersama-sama. mencapai satu sasaran tertentu.

Scorang kepala tk bersifat terbuka, merasa uiuh bersaiu, scjiwa
dain seperasaan dengan anak buahnya bahkan merasa senasib

dan scpenanggungan dalam satu perjuangan yang saiiia.



Penguasaan Tekiis (iechnical masiciy)

Kepala tk memiliki satu atau beberapa kemahiran tertentu, agar
ia mempunyai kewibawaan dan kekuasaan untuk memimpin

kelompoknya.

10) Ketegasan dalam mengambil Keputusan (deciveness)

Kepala tk yang dapat mengambi! keputusan sceara tepat, tegas

dan cepat. sebagai hasil dan kearifan dan pengalamannya.

11)Kecerdasan {intelligence)

Kecerdasan yang perlu dimiliki oleh setiap kepala tk itu
merupakan kemampuan untuk melihat dan memahami dengan
baik, mengerti scbab dan akibat kejadian, menenukan hal-hal

o

yang krusial dan ccpat mencmukan cara penycicsaian dalam

12) Kcierampilan mengajar (leaching skiil)

Kepala tk yang baik adalah seorang guru vang mampu
menuntun, mendidik. mengarahkan, mendorong (memotivir).

dan menggerakkan anak buahnya untuk berbuat sesuatu.



13) Kepercayaan {fuith)
Kepercayaan kepala tk itu pada umumnya selalu didukung oleh
kepercayaan anak buahnya.

b.  Pengertian Komunikasi Kepala Tk

Komunikasi dalam manajemen organisasi meliputi dua ha!

yaitu':
1. Komunikasi internal
Komunikasi yang terjadi antara kepala tk dengan para gury

pengajar yang berada dalam suatu organisasi. dengan timbal

balik.
2. Komunikasi eksternai
Komunikasi antara kepala tk yang mewakili diluar

organisasi. Komunikasi eksternal terdici dari dua jalur yaiiu

komunikasi dari organisasi k¢ khalayak dan dari khalayak k¢

Komunikasi dari organisasi ke khalayak pada umumnya
hersifat informatif (memberikan informasi). Komunikasi ini

dapat dilakukan melalui media massa.

'7 Panji Anarogo dan Ninik Widiyanti. Psikologi Dalam Perusahaan. (Yakarta: PT. Rineka
Citra), hal..50.
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Komunikasi dari khalayak ke organisasi adalah proses
umpan balik yang dikchendaki olch kepala tk maupun umpan

balik secara spontanitas dalam komunikan.
3. Komunikasi Guru Pengaiar
a. Pengertian Guru Pengajar

Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini
jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar. dan pendidikan
menengah. Guru-guru seperti ini mempunyai semacam kualifikasi formal.
Dalam definisi yang icbih iuas, seiiap orang yang mengajarkan suatu hal
yang baru dapat juga dianggap scorang guru.

a.! Tugas Guru Pengajar

Daoed Yocsoct menyatakan bahwa seorang gurt mempunyai tiga
tugas pokok vyaitu tugas profesional. tugas manusiawi. dan tugas
kemasyarakatan (sivic mission).'®

1) Tugas-tugas profesional dari seorang guru vaitu meneruskan atau
transmisi ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-nifai iain yang

sejenis yang belum dikciahui anak dan scharusnya diketahui oleh

dapat mcemenuhi tugas-tugas utama dan manusia kelak dengan

”‘(htgg'//galf== iruonline.pendidikan net/bukuy tna pakourn dasar kpdd 154 htm#top/ di
akscs 12 .nul ‘01")
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sebaik-baiknya. Tugas-tugas manusiawi itu adalah transformasi diri,
identifikasi diri sendiri dan pengertian tentang diri sendirl.

3) Tugas kemasyarakatan merupakan konsckuensi guru schagai warga
negara vang baik. turut mengemban dan melaksanakan apa-apa
yang telah digariskan oleh bangsa dan negara lewat UUD 1945 dan
GBHN.

Keliga tugas guru itu harus dilaksanakan secara bersama-sama dalam
kesaiuan organis harmonis dan dinamis. Scorang guru tidak hanya
mengajar di dalam kelas saja ietapi scorang guru harus mampu menjadi
katalisator, motivator dan dinamisator pembangunan tempat di mana
bertempat tinggal.

Ketiga tugas ini jika dipandang dari segi anak didik maka guru
memberikan nilai-niiai yang berisi pengetahuan masa lalu. masa sekarang
dan masa yang akan datang, pilihan nilai hidup dan praktek-praktek
komunikasi. Pengelahuan yang diberikan kepada anak didik harus mampu
membuat anak didik iiu pada akhimya mampu memilih nilai-nilai hidup
yang semakin komplek dan harus mampu membuat apnak didik
berkomunikasi dengan scsamanya di dalam masyarakat, oleh karena anak
didik ini tidak akan hidup mengasingkan diri. Serta mengetzhui cara
manusia berkomunikasi dengan orang lain tidak hanya melalui bahasa
tetapi dapat juga melalui gerak, berupa tari-tarian. melalui svara (lagu.

nvanyian), dapat melalui warna dan garis-garis (lukisan-lukisan), melalui
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bentuk berupa ukiran, atau melalui simbul- simbul dan tanda tanda yang

Jadi nilai-nilai yang diteruskan oleh guru atau tenaga kependidikan
dalam rangka melaksanakan tugasnya, tugas profesional, tugas manusiawi,
dan tugas kemasyarakatan, apabila diutarakan sekaligus merupakan
pengetahuan, pilihan hidup dan praktek komunikasi. Jadi walaupun
pengutaraannya berbeda namanya, oleh karena dipandang dari sudut guru
dan dan sudui siswa, namun yang diberikan itu adaiah nilai yang samad,
maka pendidikan tenaga kependidikan pada umumnya dan guiu pada
khususnya scbagai pembinaan prajabatan, bertitik berat sckaligus dan
sama beratnya pada tiga hal, yaitu melatih mahasiswa, calon guru atau
calon tenaga kependidikan untuk mampu menjadi guru atau tenaga
kependidikan yang baik. khususnya dalam hal ini untuk mampu bagi vang
bersangkutan untuk melaksanakan tugas profesional.

Oleh kanena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan; jadi
pendidikan dapat berfungsi melaksanakan hakikai sebagai bagian dari
kebudayaan kalau yang melaksa mya juga berbudaya. Untuk
menyiapkan guru yang juga manusia berbudaya ini tergantung 3 elemen
pokok yaitu:

1) Orang yang disiapkan menjadi
fraining) harus mampu menguasai satu atau beberapa disiplin ilmu

yang akan diajarkannya di sekolah melalui jalur pendidikan, paling

tidak pendidikan formal. Tidak mungkin seseorang dapat dianggap



sebagai guiu atau tenaga kependidikan yang baik di satu bidang
pengetahuan kalau dia tidak mienguasai pengetahuan itu dengan baik.

Ini bukan berarti bahwa scscorang yang menguasai  ilmu
pengetahuan dengan baik dapat meniadi guru vang baik. oleh karena
biar bagaimanapun mengajar adalah seni. Tetapi sebaliknva biar
bagaimanapun mahirnya orang menguasai seni mengajar (art of
leaching), selama ia tidak punya sesuatu yang akan diajarkannya
tentu ia tidak akan pantas dianggap menjadi guru.

Guru tidak hanya harus mcenguasai satu atau beberapa disiplin
keilmuan yang harus dapat diajarkannya, ia harus juga mcendapat

pendidikan kebudayaan yang mendasar untuk aspek manusiawinya.
Jadi di samping membiasakan mereka untuk mampu menguasai
pengetahuan vang dalam. juga membantu mereka untuk dapat
menguasai satu dasar kebudayaan yang kuat. Jadi bagi guru-guru
juga periu diberikan dasar pendidikan umum.

Pendidikan terhadap guru atau tenaga kependidikan daiam dirinya

-—.

seharusinya merupakan satu pengantar intelektual dan prakiis kearal

karir pendidikan yang dalam dirinya (secara idcal kita harus mampu
melaksanakannya)  meliputi  pemagangan. Mengapa  perlu
pemagangan,_ karena mengajar seperti juga pekerjaan dokter adalah
seni. Sehingga ada istilah yang populer di dalam masyarakat tentang
dokter yang bertangan dingin dan dokter yang bertangan panas,

padahal ilmu yang diberikan sama. Oleh karena mengajar dan



pekerjaan dokicr merupakan i (kiat), maka diperlukan pemagangan.

Karena ait tidak dapat diajarkan adalah tcknik mengajar, teknik

diaiarkan diakalau menjadi teknik. Akan tetapi kalan kiat ini tidak
dapat diajarkan bukan berarti tidak dapat dipelajari. Untuk ini orang
harus aktif mempelajarinva dan mempelajari kiat ini harus melalui
pemagangan dengan jalan memperhatikan orang itu berhasii dan
mengapa orang lain tidak berhasii, mengapa yang satu iebih berhasii,
mengapa yang lain kurang berhasil.
a.2 Peran Guru

WF Connell membedakan tujuh peran scorang guru yaitu (1)

pendidik (nurturer). (2) model. (3) pengaiar dan pembimbing. (4)

pelajar (learner). (5) komunikator terhadap masyarakat setempat.

pekerja administrasi, serta (7) kesetiaan terhadap iembaga.

(6)

1) Peran guru sebagai pendidik (nurturer) merupakan peran-peran
yang berkaitan dengan tugas-tugas memberi  bantuan  dan
dorongan {(supporter), tugas-tugas pengawasan dan penibinaan

(supervisor) serta  tugas-tugas yang berkaitan  dengan

aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat.
Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman

lebih lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari
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orang tua, dan orang dewasa yang lain, moralitas tanggungjawab
kemasyarakatan, pengetshuan  dan ketcrampilan  dasar,
persiapan.untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan
Jabatan. dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual. QOleh
karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan
anak. GGuru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak harus
mengontrol setiap aklivilas anak-anak agar tingkat iaku anak tidak
menyimpang dengan norma-norma yang ada.

Peran guru sebagai model atau contoh bagi anak. Sctiap anak
mengharapkan guru mercka dapat menjadi contoh atau model

baginya. Olch karena itu tingkah laku pendidik baik guru, oran

<2

tua atau tokoh-tokoh masvarakat harus sesuai denoan norma-
norma yang dianut oleh masyarakat, bangsa dan negara. Karena
nilai nilai dasar negara dan bangsa Indonesia adalah Pancasila,
maka tingkah iaku pendidik harus seiaiu diresapi oleh niiai-nilai
Pancasiia.

Peranan guru scbagai pengajar dan pembimbing  dalam
pengalaman belajar. Sctiap guru harus memberikan pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman lain di luar ungsi sekolah seperti
persiapan perkawinan dan kehidupan keluarga, hasil belajar yang
berupa tingkah laku pribadi dan spiritual dan memilih pekerjaan

di masyarakat, hasil belajar yang berkaitan dengan tanggurtg

Jawab sosial tingkah laku sosial anak. Kurikuium harus berisi hai-
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hal tersebut di atas adlmbgd anak memili pubam yang sesuai
dengan nilai-nilai hidup yang dianut olch bangsa dan negaranya,
mempunyai pengetahuan dan ketcrampilan dasar untuk hidup
dalam masvarakat dan pengetahuan untuk mengembangkan
kemampuannya lebih lanjut.
Peran guru sebagai pelajar (leamer). Seorang guru dituntut untuk
selalu menambah pengetahuan dan kelerampilan agar supaya
pengciahuan dan keterampilan yang dirnilikinya tidak ketinggalan
ahuan dan keierampilan yang dikuasai tidak hanya
crbatas pada pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan
tugas prefesional, tetapi juga tugas kemasyarakatan maupun tugas
kemanusiaan.
Peran guru sebagai setiawan dalam lembaga pendidikan. Seorang
guru diharapkan dapat membantu kawannya yang memerlukan
bantuan dalam mengembangkan kemampuannya. Bantuan dapat
secara iangsung melaiui pericmuan-pericmuan resmi - maupun
pericmuan insidentiai
Peranan guru scbagai komunikator pembangunan masyarakat.

Scorang gurn  diharapkan dapat  herperan  aktif  dalam
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idang vang sedang dilakukan. la dapat
mengembangkan kemampuannya pada bidang-bidang

dikuasainya.



7) Guru scbagai administrator. Scorang guru tidak hanya scbagai
pendidik dan pengajar, tctapi juga scbagai administrator pada
bidang pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu scorang guru
dituntut bekerja secara administrasi teratur. Segala nelaksanaan
dalam kaitannya proses belajar mengajar perlu diadministrasikan
secara baik. Sebab administrasi yang dikerjakan seperti membuat
rencana mengajar, mencatat hasil belajar dan sebagainya
merupakan dokumen yang berharga bahwa ia telah melaksanakan
tugasiya dengan baik.

b. Pengertian Komunikasi Guru Pengajar

Kemunikasi guru pengajar yaitu komunikai yang dilakukan
oleh scorang komunikator (guru pengajar) dalam menyampaikan
pesan terhadap guru pengajar vang lainnyva. atau menvampaikan
pesan dengan kepala tk. Apabila semua elemen daapat berjalan
dengan baik antara kepala tk dengan guru pengajar, maka
komunikasi akan berjaian dengan efektif. komunikasi efektif
menurut Wibur Scharmitn yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendi,
komunikasi cfcktif  adalah  "the condition of success  in

communication”, kondisi yang harus dipenuhi jika menginginkan

suatu pesan membangkitkan respon yang dikehendaki. ¥ Yang

dimana kondisi tersebut adalah:

' Onong Uchjana Effendy, limu Teori Dan Filsafat Komunikasi, (Randun

aft : Citra Aditva
Bhakii 2000). hal. 41

it}
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pesan supaya komunikan dapat tertarik.

2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju pada
pengalaman vang sama antara komunikator dan komunikan.
sehingga sama-sama mengerti dan keduanya dapat mempunyai

latar belakang yang sama dalam beriukar informasi.

(V3]

. Pesun harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan
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efektif.

4. Pesan harus menvarankan suatu jalan memperoleh kebutuhan
yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada

saat ia digerakkanuntuk memberi tanggapan yang dikehendaki.

Syarat utama agar komunikasi itu efektif adalah kredibiiitas.
Keterwmumpilan Komunikasi antar perorangan adalah  kemampuan

untuk tcrus mencrus membangun kredibilitas dan dapat dipercayanya

segala apa
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harus ada isi pesan vang jelas dan suara/intonasi dalam

menvampaikan pesan harus jelas. Namun Banyak hal vang bisa



menghambat untuk tcijadinya komunikasi yang efektif. Menurut
Leonard R.S. dan George Strauss dalam Stoner james, A.F dan
Charles Wanke! schagaimana yang dikutip olch Herujito(2001), ada

beberapa hambatan terhadap komunikasi yang efektif. vaitu:

=

1. Mendengar > Biasanva kita mendengar apa vang ingin kita
dengar. Banyak hal atau informasi vang ada di sekeliling kita.
namun tidak semua yang kita dengar dan tanggapi. informasi
yang menarik bagi kita, itulah yang ingin kita dengar.

2. Mengabaikan informasi yang bertentangan dengan apa yang Kita
ketahui.

3. Menilai sumber > Kita cenderung menilai siap
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informasi. Jika ada anak kecil yangmemberikan informasi tentang
suatu hal, kita cenderung mengabatkannya.

4. Persepsi vang berbeda > Komunikasi tidak akan berjaian efektif,
jika persepsi si pengirim pesan tidaksama dengan si penerima
pesan. Perbedaan ini bahkan bisa menimbuikan pertengkaran,
diantarapengirim dan penerima pesai.

5. Kata yang bcerarti lai
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mendengar kata yang artinya tidak sesuaidengan pemahaman kita.
Seseorang menyebut akan datang sebentar lagi. mempunyai arti
vang berhedabagi orang vang menanggapinya. Sebentar lagi bisa
berarti satu menit. lima menit. setengah jam atausatu jam

kemudian.



idak konsisten > Gerak-gerik kita ketika

—

6. Slﬂ)ax nonverbal 1 yaiig

berkomunikasi tidak melihat kepada lawan bicara, tetap dengan
aktivitas kita pada saat ada yang berkemunikasi dengan kita-

-mampengaruhi porses komunikasi yang berlangsun

7. Pengaruh emosi > Pada keadaan marah, seseorang akan kesulitan
untuk menerima informasi. apapunberita atau informasi yang
diberikan, tidak akan diterima dan ditanggapinya.

8. Gangguan > Gangguan ini bisa berupa suara yang bising pada saat

. . . . . . . 2
kita berkomunikasi, jarak yang jauh,dan lain scbagainya®
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Kajian Teori
Teori vang digunakan peneliti adalah teori integratit  yang
dikemukakan oleh Richard Farace. Peter Morge. dan Hamish Russel yang
menunjukkan pandangan umum mengenai konsep-konsep sistem  dari
organisasi. Karya mereka merupakan integrasi dari berbagai gagasan terbaik
ke dalum suatu bentuk yung secara intemal iclah memberikag sudlu siniesis
cngenal  pandangan  sistem schagai  tambahan, Karya mercka juga
menyatukan sejumlah besar pemikiran yang didasarkan atas penelitian. Dan
terakhir mereka menempatkan komunikasi sebagai pusat dari struktur

organisasi.

Teori ini mengungkapkan suatu organisasi merupakan suatu sistem
vang sctidaknya terdiri dari dua orang atau lebih. ada saling ketergantungan.

input, proses dan output. Kelompok ini berkomunikasi dan bekerjasama

* Rudy_Milanisti_4887. Komunikasi Efektif.
(http//www seribd.com/doc/6 1 120783 /komunikasi-efektif/ diakses 16 April 2012)




untuk menghasilkan suatu hasil akhir dengan menggunakan encrgi, informasi,

dan bahan-bahan lai

boa e

n dari lingkungan

Salah satu sumber daya penting dalam organisasi adalah informasi.
Dengan menggunakan teori informasi sebagai dasar, Farace dan rekannya
mendefinisikan informasi ke dalam pengertian untuk mengurangi
ketidakpastian. Ketika orang mampu untuk memperkirakan pola-pola yang
akan terjadi dalam aliran tugas dan hubungan-hubungannya. maka
ketidakpastian dapat dikurangi dan informasi berhasil diperoleh. Komunikasi
sendiri, sebagian merupakan pengwangan ketidakpastian melalui informast,
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karcna komunikasi mencakup penggunaan

yang saling dimengerti oleh para partisipannya.

Dalam teorinya mereka mengemukakan dua bentuk komunikasi yang
berkaitan dengan dua hentuk inforrnasi. Pertama adalah “informasi ahsolut’
vang terdiri dari keseluruhan kepingan pengetahuan yang ada dalam sistem.
Sebaiiknya, inlormasi vang didistribusikan adalah nlormasi yang (elah
disebarkan di organisasi. Kenyataan bahwa informasi ada dalam suatu
organisasi, tidak menjamin bahwa informasi icrscbul cukup dikomunikasikan

di dalam organisasi.

pada tiga fungsi, yaitu produksi, inovasi, dan pemeliharaan. Produksi sendiri

mengacu pada pengarahan. koordinasi dan kontrol terhadap aktivitas

2! Qasa Djuarsa Sendjaja. Teori Komunikasi, (Jakarta : UT. 1993)_him. 165



organisasi. Inovasi, membangkitkan atau mendorong perubahan dan gagasan
baru dalam sistem. Scdangkan pemcliharaan diartikan untuk melindungi

nilai-nilai individual dan hubungan antarpribadi vang dibutuhkan untuk

mempertahankan sistem.

Suatu jaringan terdiri dari anggota-anggota yang bersama-sama
dihubungkan dalam berbagai cara untuk berbagi informasi. Utnuk memahami
suatu jaringan, kita harus memperhatikan puia beberapa faktor tambahan.
Para anggota organisasi memiliki peran-peran yang berbeda daiam jaringan.
Salali satu peran tersebut adalah isolasi/terpencil. Crang yang termasuk dalam
katcgori isolasi tidak mcemiliki rantai hubungan dengan anggota jaringan
lainnya. Dan mereka yang saling berhubungan satu sama lain, beherapa
diantaranya berkerumun menjadi kelompok-kelompok. Dalam pengertian

jaringan, kelompok ditandai oleh empat kriteria yaitu:

1. Lebih dari separuh aktivitas komunikasi vang dilakukan kelompok

berada di dalam kelompok.

2. Sctiap individu harus dikaitkan dengan individu lain dalam kelompok.

Kciompok tidak akan hancur olech keluarnya satu orang atau rusaknya

(9%}

satu rantai hubungau.

Keempat kriteria ini akan moembuat kelompok relatif stabil. Jadi

suaty jaringan adalah suatu rangkaian kelompok-kelompok dan anggota-
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anggota kelempok yang juga berhubungan dengan kelompok lainnya.
Sementara penghubung bukan anggota dari kelompok mana pun. meskipun
dia menghubungkan dua kelompok atau lebih. Kebanyakan bukti
menunjukkan bahwa peran penghubung memegang peranan penting bagi
berfungsinya organisasi secara efektif. Penghubung ini dapat melancarkan
Juga dapat menghambai aliran informasi. Rogers dan Argawala-Rogers
(1976) menyatakan bahwa, “peranan penghubung harus diciptakan secara
formal dalam suatu organisasi apabila penghubung ini tidak terdapat sccara

informal".

Relevansi teori ini dengan fokus penelitian adalah penting:
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saling
kerjasama antar setiap anggota organisasi mulai dari kepala tk hingga gurn

pengajar. Sehingga tercapai tujuan vang sama.



